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Abstrak 
This research aims to analyze the strategies implemented by the Merauke Regency 

Communications and Information Service in developing internet networks to improve 

public services. This research uses qualitative research methods and a descriptive 

analysis approach. Data collection techniques are observation, interviews, and 

documentation, with data analysis techniques using data reduction, data presentation, 

and conclusion. The analysis results found that although there has been progress in 

developing internet networks, challenges such as limited infrastructure and access speed 

still need to be overcome. This research recommends that the Communications and 

Information Service continue to invest in infrastructure, strengthen collaboration with 

service providers, and improve educational programs for the community. In this way, 

optimization of public services can be achieved, providing significant benefits for the 

people of Merauke Regency. The research results show three main strategies 

implemented: core strategy, customer strategy, and cultural strategy. The core strategy 

focuses on improving network infrastructure and security, with efforts to expand network 

coverage in remote areas. The strategy emphasizes customer and assistance service 

provision. Meanwhile, the cultural strategy seeks to build pleasing cooperation between 

the Communications and Information Service and the community and increase digital 

literacy. 
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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis strategi yang diterapkan pada Dinas 

Kominfo Kabupaten Merauke dalam pengembangan jaringan internet untuk 

meningkatkan pelayanan publik. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kualitatif dengan menggunakan pendekatan analisis deskriptif. Teknik pengumpulan 

data yaitu melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan teknik analisis data 

menggunakan reduksi datza, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil analisis 

ditemukan bahwa meskipun ada kemajuan dalam pengembangan jaringan internet, 

masih terdapat tantangan yang perlu diatasi, seperti keterbatasan infrastruktur dan 

kecepatan akses. Penelitian ini merekomendasikan agar Dinas Kominfo terus 
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berinvestasi dalam infrastruktur, memperkuat kolaborasi dengan penyedia layanan, 

dan meningkatkan program edukasi untuk masyarakat. Dengan demikian, diharapkan 

optimalisasi pelayanan publik dapat tercapai, memberikan manfaat yang signifikan 

bagi masyarakat Kabupaten Merauke. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

tiga strategi utama yang diterapkan, yaitu strategi inti, strategi pelanggan, dan strategi 

budaya. Strategi inti berfokus pada peningkatan infrastruktur jaringan dan keamanan, 

dengan upaya untuk memperluas cakupan jaringan di daerah terpencil. Strategi 

pelanggan menekankan dan penyediaan layanan bantuan. Sementara itu, strategi 

budaya berupaya membangun kerjasama yang baik antara Dinas Kominfo dan 

masyarakat, serta meningkatkan literasi digital. 

Keywords: Strategi, Pengembangan, DISKOMINFO Kabuapten Merauke 
 

 

PENDAHULUAN 
Internet telah menjadi elemen kunci dalam perkembangan 

teknologi dan informasi yang mengubah banyak aspek kehidupan 
manusia, termasuk dalam penyelenggaraan pelayanan publik (Adamu 
et al., 2024). Di berbagai negara, pemerintah mulai memanfaatkan 
internet sebagai alat untuk meningkatkan kualitas pelayanan publik 
dengan mempercepat proses, meningkatkan aksesibilitas, dan 
memperluas jangkauan layanan. Transformasi digital ini tidak hanya 
mendukung efisiensi internal, tetapi juga menciptakan 
keterhubungan yang lebih baik antara pemerintah dan masyarakat, 
menciptakan transparansi, serta meningkatkan kepercayaan publik 

terhadap lembaga pemerintahan. Di Indonesia, perkembangan 
jaringan internet menjadi landasan penting bagi peningkatan 
pelayanan publik yang lebih baik, terutama di daerah-daerah yang 
masih tertinggal dalam hal infrastruktur digital. 

Sebagai salah satu wilayah di ujung timur Indonesia, Kabupaten 
Merauke menghadapi tantangan besar dalam menyediakan layanan 
publik yang optimal, terutama karena keterbatasan infrastruktur 
teknologi seperti jaringan internet. Kondisi geografisnya yang luas dan 
bervariasi, serta banyaknya lokasi yang sulit dijangkau, menjadikan 
pengembangan infrastruktur internet di wilayah ini semakin 
kompleks. Berdasarkan data pemasangan jaringan internet wifi 
pemda tahun 2018-2024 dari total 22 distrik dan 179 kampung yang 
ada di Kabupaten Merauke, yang sudah terpasang jaringan Internet 
wifi Pemda ada 64 kampung dan masih terdapat 115 kampung yang 
belum terpasang jaringan internet wifi pemda sehingga baru sekitar 
36% kampung yang sudah terpasang jaringan Internet wifi pemda 
sementara yang belum terpasang jaringan internet wifi pemda sekitar 
64% kampung masih belum dapat mengakses jaringan internet WiFi 

yang disediakan oleh pemerintah daerah (PEMDA). Kampung-
kampung di Distrik terpencil seperti Waan dan Tabonji, memiliki 
persentase ketidaktersediaan internet tertinggi karena lokasi yang 
sulit dijangkau (Diskominfo, 2024). Keterbatasan akses ini berdampak 
langsung pada kemampuan pemerintah dan masyarakat dalam 
memberikan serta menerima layanan publik secara daring. Dalam era 
digital yang terus berkembang, ketidakmampuan untuk mengakses 
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informasi dan layanan daring dapat menyebabkan kesenjangan digital 
yang semakin lebar bagi masyarakat Merauke dibandingkan dengan 
wilayah lain yang lebih maju secara digital. 

Keterbatasan infrastruktur merupakan masalah utama yang 

dihadapi dalam pengembangan jaringan internet di Kabupaten 
Merauke. Daerah ini memiliki kondisi geografis yang luas dan 
bervariasi, dengan banyak lokasi yang sulit dijangkau. Hal ini 
menghambat pembangunan infrastruktur yang diperlukan untuk 
menyediakan akses internet yang memadai. Keterbatasan ini 
mengakibatkan ketidak merataan dalam akses layanan publik, di 
mana masyarakat di daerah terpencil tidak dapat menikmati layanan 
yang sama dengan masyarakat di daerah yang lebih maju. Penelitian 
oleh Prabowo & Lestari (2020) menunjukkan bahwa daerah-daerah 
yang tidak terjangkau oleh jaringan internet sering kali mengalami 
keterbatasan dalam akses layanan publik, yang pada gilirannya 
mempengaruhi kualitas hidup masyarakat. 

Kondisi geografis Kabupaten Merauke yang luas dan beragam juga 
menjadi tantangan tersendiri dalam pengembangan jaringan internet. 
Daerah ini terdiri dari berbagai jenis medan, mulai dari dataran 
rendah, pesisir, hingga kepulauan, yang membuat pembangunan 
infrastruktur telekomunikasi menjadi lebih kompleks dan mahal. 
Proses pembangunan infrastruktur yang lambat dan mahal ini 
menyebabkan banyak daerah terpencil di Kabupaten Merauke tetap 

terisolasi dari akses internet. Penelitian oleh Sari & Hidayati (2021) 
menegaskan bahwa infrastruktur jaringan internet yang baik dapat 
meningkatkan kualitas pelayanan publik dan mendukung 
pengembangan masyarakat yang lebih inklusif. Oleh karena itu, upaya 
untuk membangun infrastruktur yang memadai sangat penting untuk 
mengatasi ketimpangan dalam akses layanan publik. 

Selain itu, keterbatasan sumber daya manusia (SDM) yang 
kompeten di bidang teknologi informasi dan komunikasi (TIK) juga 
menjadi kendala dalam pengembangan jaringan internet di 
Kabupaten Merauke. Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten 
Merauke membutuhkan tenaga ahli yang tidak hanya memahami 
aspek teknis dari pengembangan jaringan internet, tetapi juga 
mampu merancang strategi yang efektif untuk mengoptimalkan 
penggunaan teknologi dalam pelayanan publik. Namun, saat ini, 
jumlah tenaga ahli di bidang TIK di daerah ini masih sangat terbatas. 
Menurut laporan tahunan Dinas Komunikasi dan Informatika 
Kabupaten Merauke (2022), kurangnya pelatihan dan pendidikan di 
bidang TIK menjadi salah satu faktor yang menghambat 
pengembangan jaringan internet yang efektif. Oleh karena itu, 

peningkatan kapasitas SDM sangat penting untuk mendukung 
pengembangan infrastruktur digital yang berkelanjutan. 

Dampak Keterbatasan Infrastruktur Internet Fakta 
menunjukkan bahwa peningkatan infrastruktur internet dapat 
memberikan dampak positif yang signifikan terhadap efisiensi dan 
efektivitas pelayanan publik. Menurut Katz dan Callorda (2019), 
jaringan internet yang baik dapat mendorong pertumbuhan ekonomi 
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dan meningkatkan akses layanan publik, terutama di daerah 
terpencil. Penelitian Prabowo & Lestari (2020) juga menegaskan 
bahwa optimalisasi jaringan internet berperan penting dalam 
mempercepat layanan administrasi dan memudahkan masyarakat 

dalam mengakses layanan pemerintah. Oleh karena itu, 
pengembangan jaringan internet di Kabupaten Merauke menjadi 
kebutuhan mendesak untuk meningkatkan kualitas pelayanan 
publik, terutama di era digital yang terus berkembang pesat. 

Pengembangan jaringan internet yang baik dapat mendukung 
berbagai sektor pelayanan publik, mulai dari administrasi 
kependudukan, pelayanan kesehatan, hingga pendidikan. Misalnya, 
dalam sektor kesehatan, akses internet yang memadai 
memungkinkan masyarakat untuk mendapatkan informasi tentang 
layanan kesehatan, melakukan konsultasi secara daring, dan 
mengakses layanan kesehatan yang lebih baik. Dalam sektor 
pendidikan, internet berperan penting dalam menyediakan akses ke 
sumber belajar yang lebih luas dan meningkatkan kualitas 
pendidikan di daerah terpencil. Dengan demikian, pengembangan 
jaringan internet di Kabupaten Merauke tidak hanya akan 
meningkatkan akses masyarakat terhadap layanan publik, tetapi 
juga mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam proses 
pemerintahan. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, perlu dikembangkan 

strategi yang komprehensif dan berkelanjutan oleh Dinas 
Komunikasi dan Informatika Kabupaten Merauke dalam memperluas 
jaringan internet. Strategi ini meliputi pengembangan infrastruktur, 
peningkatan kapasitas SDM, dan kerjasama dengan berbagai 
pemangku kepentingan, termasuk sektor swasta. Dengan strategi 
yang tepat, diharapkan pengembangan jaringan internet ini dapat 
mengoptimalkan pelayanan publik di Kabupaten Merauke, sekaligus 
meningkatkan kualitas hidup masyarakat secara keseluruhan.  

Pengembangan infrastruktur menjadi langkah awal yang krusial 
dalam strategi ini. Diperlukan investasi yang signifikan untuk 
membangun jaringan internet yang dapat menjangkau seluruh 
wilayah Kabupaten Merauke. Kerjasama dengan sektor swasta dapat 
menjadi solusi untuk mengatasi keterbatasan dana. Sektor swasta 
dapat berperan dalam penyediaan teknologi dan investasi yang 
diperlukan untuk pembangunan infrastruktur. Selain itu, 
pemerintah daerah juga perlu melakukan evaluasi dan penyesuaian 
terhadap strategi yang diterapkan dalam pengembangan jaringan 
internet. Hal ini termasuk melakukan identifikasi terhadap 
kebutuhan masyarakat dan tantangan yang dihadapi dalam akses 

layanan publik.  
Peningkatan kapasitas SDM juga merupakan aspek penting 

dalam strategi pengembangan jaringan internet. Pemerintah daerah 
perlu mengadakan pelatihan dan pendidikan bagi tenaga kerja di 
bidang TIK agar mereka dapat memahami dan mengimplementasikan 
teknologi dengan baik. Dengan meningkatkan kapasitas SDM, 
diharapkan akan tercipta inovasi dan solusi yang lebih efektif dalam 
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pengembangan jaringan internet dan pelayanan publik.   
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif, bertujuan untuk memahami fenomena yang dialami oleh 

subjek penelitian secara menyeluruh. Peneliti berperan sebagai 

instrumen utama dengan mengumpulkan data melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Lokasi penelitian berada di Dinas 

Komunikasi dan Informatika Kabupaten Merauke pada bulan November 

2024. 

Informan penelitian terdiri dari Kepala Dinas, Sekretaris, Kepala 

Bidang, Bendahara, Staf, dan Masyarakat dengan total 18 orang. Data 

yang digunakan terdiri dari data primer yang diperoleh langsung dari 

informan melalui wawancara dan observasi, serta data sekunder yang 

diperoleh dari sumber-sumber yang sudah ada terkait strategi 

pengembangan jaringan internet. 

Teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara dengan 

pihak terkait, dan dokumentasi untuk mendapatkan informasi mengenai 

strategi pengembangan jaringan internet. Sedangkan teknik analisis 

data meliputi tiga langkah: reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan untuk menyederhanakan dan menginterpretasikan data 

yang telah dikumpulkan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Strategi Inti (Core Strategy) 
Strategi inti yang menjadi fokus penelitian ini adalah upaya Dinas 

Komunikasi dan Informatika Kabupaten Merauke dalam 
mengembangkan dan mengelola jaringan internet yang handal, dengan 
tujuan meningkatkan efisiensi dan kualitas pelayanan publik secara 
digital. Peneliti menggunakan tiga alat ukur utama untuk mengevaluasi 
strategi ini, yaitu ketersediaan infrastruktur jaringan, keandalan dan 
kecepatan akses, serta keamanan jaringan. Berdasarkan wawancara 
dengan Kepala Dinas Kominfo, SR, dan AHW, dapat disimpulkan bahwa 
pengembangan jaringan internet di Kabupaten Merauke mengutamakan 
perluasan cakupan jaringan di daerah terpencil, peningkatan keandalan 
serta kecepatan akses internet, dan peningkatan keamanan jaringan. 
Informan menyatakan bahwa upaya pengembangan ini melibatkan 
kerjasama dengan penyedia layanan internet serta pembangunan tower 
komunikasi dan jaringan fiber optik. Masyarakat juga berharap agar 
pengembangan jaringan ini dapat meningkatkan akses ke layanan 
publik yang lebih efisien dan aman, terutama dalam bidang pendidikan 
dan kesehatan. 

Strategi pengembangan jaringan internet pada Dinas Komunikasi 
dan Informatika Kabupaten Merauke untuk optimalisasi pelayanan 
publik didasarkan pada teori strategi inti yang mencakup ketersediaan 
infrastruktur jaringan, keandalan dan kecepatan akses, serta keamanan 
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jaringan. Dalam implementasinya, ketersediaan infrastruktur menjadi 
prioritas utama untuk menjangkau seluruh wilayah, termasuk daerah 
terpencil. Pemerintah daerah berfokus pada pembangunan dan 
peningkatan kapasitas infrastruktur teknologi informasi, seperti 

pemasangan kabel serat optik dan pengadaan perangkat pendukung 
untuk menjamin konektivitas yang merata dan berkelanjutan. Langkah 
ini bertujuan untuk mengurangi kesenjangan akses internet yang masih 
menjadi tantangan di wilayah tersebut.  

Keandalan dan kecepatan akses juga menjadi komponen kunci 
dalam strategi ini. Dengan memastikan jaringan internet yang stabil dan 
cepat, masyarakat dapat menikmati pelayanan publik secara efisien, 
mulai dari pengurusan administrasi hingga akses terhadap informasi 
penting. Untuk mencapai hal ini, Dinas Komunikasi dan Informatika 
bekerja sama dengan penyedia layanan internet guna menerapkan 
teknologi mutakhir yang dapat meningkatkan kapasitas jaringan serta 
meminimalkan gangguan teknis. Hal ini sejalan dengan kebutuhan 
masyarakat yang semakin tinggi terhadap layanan berbasis digital yang 
responsif.  Selain itu, keamanan jaringan menjadi elemen penting yang 
tidak dapat diabaikan. Dalam upaya melindungi data dan informasi 
publik dari potensi ancaman siber, Dinas menerapkan protokol 
keamanan yang ketat, seperti penggunaan firewall, enkripsi data, dan 
pemantauan sistem secara real-time. Pendekatan ini tidak hanya 
menjaga integritas layanan internet tetapi juga meningkatkan 

kepercayaan masyarakat terhadap sistem pelayanan publik yang 
disediakan oleh pemerintah daerah. Keamanan yang terjamin menjadi 
salah satu faktor utama dalam menciptakan ekosistem digital yang aman 
dan nyaman bagi pengguna. Hasil penelitian lapangan menunjukkan 
bahwa strategi ini memberikan dampak positif yang signifikan terhadap 
peningkatan kualitas pelayanan publik di Kabupaten Merauke. 
Meskipun masih terdapat kendala dalam hal keterbatasan sumber daya 
dan tantangan geografis, kolaborasi antara pemerintah, penyedia 
layanan, dan masyarakat menjadi kunci dalam mengatasi hambatan 
tersebut. Dengan pendekatan yang holistik dan berorientasi pada 
peningkatan kualitas jaringan, Dinas Komunikasi dan Informatika terus 
berupaya mengoptimalkan layanan publik yang berbasis teknologi untuk 
mendukung kemajuan daerah secara keseluruhan. 

 
2. Strategi Pelanggan (Customer Strategy) 

Strategi pelanggan berfokus pada pemenuhan kebutuhan 
masyarakat dengan menyediakan layanan publik yang lebih mudah, 
cepat, dan transparan melalui pengembangan jaringan internet yang 
memungkinkan akses informasi dan layanan secara online. Peneliti 

menggunakan tiga alat ukur utama untuk mengevaluasi strategi ini, 
yaitu kepuasan pelanggan, respons terhadap keluhan pelanggan, dan 
ketersediaan layanan bantuan. Berdasarkan wawancara dengan Kepala 
Dinas Kominfo, SR, LR, dan YG, serta MC, pengembangan jaringan 
internet di Kabupaten Merauke sangat penting dalam meningkatkan 
kepuasan pelanggan. Narasumber dari Dinas Kominfo menekankan 
pentingnya respon cepat terhadap keluhan pelanggan dan ketersediaan 
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layanan bantuan yang memadai. Masyarakat mengapresiasi kemajuan 
yang telah dicapai, namun beberapa masih menyoroti kekurangan dalam 
hal kecepatan internet dan efektivitas solusi yang diberikan. Komunikasi 
dua arah yang baik antara pemerintah dan masyarakat menjadi faktor 

penting untuk menciptakan pelayanan publik yang optimal dan 
memuaskan. 

Strategi pengembangan jaringan internet pada Dinas Komunikasi 
dan Informatika Kabupaten Merauke bertujuan untuk menciptakan 
layanan publik yang optimal dengan pendekatan yang berfokus pada 
teori strategi pelanggan. Dalam hal ini, kepuasan pelanggan menjadi 
prioritas utama yang diwujudkan melalui peningkatan kualitas akses 
internet yang stabil dan cepat. Pemerintah daerah bekerja sama dengan 
berbagai penyedia layanan teknologi informasi untuk memastikan 
bahwa jaringan internet mampu memenuhi kebutuhan masyarakat 
dalam memperoleh pelayanan yang transparan dan efisien. Dengan 
jaringan yang andal, masyarakat dapat merasakan kemudahan dalam 
mengakses berbagai layanan publik, mulai dari administrasi hingga 
informasi yang relevan. 

Respon terhadap keluhan pelanggan menjadi salah satu pilar 
penting dalam strategi ini. Dinas Komunikasi dan Informatika 
Kabupaten Merauke membangun mekanisme yang memungkinkan 
masyarakat untuk menyampaikan keluhan terkait masalah jaringan 
internet secara langsung. Setiap keluhan ditangani dengan cepat melalui 

tim respons yang kompeten, sehingga masyarakat merasa dihargai dan 
kebutuhan mereka diakomodasi dengan baik. Pendekatan ini tidak 
hanya meningkatkan kepercayaan publik terhadap pemerintah daerah, 
tetapi juga mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam memperbaiki 
kualitas layanan jaringan internet yang tersedia.  

Ketersediaan layanan bantuan menjadi aspek krusial lainnya yang 
mendukung strategi ini. Dalam rangka memastikan bahwa masyarakat 
dapat mengakses layanan dengan mudah, Dinas menyediakan saluran 
bantuan teknis yang dapat dihubungi kapan saja. Layanan ini 
mencakup dukungan teknis secara langsung maupun melalui media 
digital, seperti aplikasi atau platform online. Dengan adanya layanan 
bantuan ini, hambatan teknis yang dihadapi masyarakat dapat 
diminimalkan, sehingga mereka tetap dapat menikmati layanan internet 
secara optimal tanpa gangguan yang berarti.   

Hasil penelitian lapangan menunjukkan bahwa penerapan strategi 
yang berfokus pada pelanggan ini telah memberikan dampak positif yang 
signifikan. Masyarakat merasa lebih terlibat dalam proses perbaikan 
layanan, sementara pemerintah daerah mendapatkan masukan yang 
berharga untuk terus meningkatkan kualitas jaringan internet. Namun, 

tantangan seperti keterbatasan infrastruktur dan kendala geografis tetap 
menjadi perhatian utama yang perlu ditangani dengan kebijakan yang 
tepat. Dengan pendekatan yang terstruktur dan berorientasi pada 
kepuasan pelanggan, Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten 
Merauke terus berupaya untuk menyediakan layanan internet yang 
mendukung transformasi digital dalam pelayanan publik secara 
berkelanjutan.  



Maya Irawati et al, Strategi Pengembangan Jaringan Internet Pada Dinas Komunikasi Dan 
Informatika Kabupaten Merauke Untuk Optimalisasi Pelayanan Publik 

8 PJHP : Papsel Journal of Humanities and Policy Vol. 02 No. 01 (2025): 1-11 
p-ISSN 3046-6016 e-ISSN 3046-4684 

 Journal homepage  https://journal.papsel.org/index.php/JHP/index 

3. Strategi Budaya (Culture Strategy) 
Strategi budaya berfokus pada pembentukan budaya organisasi 

yang mendukung penerapan teknologi informasi dengan memfasilitasi 
pelatihan dan adaptasi sumber daya manusia untuk mendukung 

implementasi e-government yang efektif. Peneliti menggunakan tiga alat 
ukur utama untuk mengevaluasi strategi ini, yaitu pola interaksi dan 
kerjasama, komitmen terhadap inovasi, dan orientasi pada kepuasan 
publik. Berdasarkan wawancara dengan Kepala Dinas Kominfo, SR, SS, 
DG, dan RC, pengembangan jaringan internet di Kabupaten Merauke 
juga melibatkan aspek budaya organisasi dan kesadaran masyarakat 
akan pentingnya teknologi. Dinas Kominfo berkomitmen untuk 
melibatkan masyarakat dalam setiap tahap pengembangan, dengan 
mengedukasi masyarakat melalui seminar, workshop, dan pelatihan 
teknologi informasi. Masyarakat juga berharap agar dukungan promosi 
lebih diberikan oleh Dinas Kominfo, serta adanya program yang dapat 
menghubungkan generasi muda dengan teknologi. Kecepatan internet 
dan kualitas jaringan yang stabil menjadi hal penting dalam mendukung 
kegiatan ekonomi dan sosial masyarakat. 

Strategi pengembangan jaringan internet pada Dinas Komunikasi 
dan Informatika Kabupaten Merauke dilakukan sebagai upaya untuk 
meningkatkan optimalisasi pelayanan publik melalui pendekatan 
berbasis strategi budaya. Dalam konteks ini, pola interaksi dan kerja 
sama menjadi fondasi penting dalam memastikan bahwa setiap pihak 

yang terlibat, baik internal maupun eksternal, dapat berkolaborasi 
secara efektif. Pemerintah daerah, sebagai penggerak utama, menjalin 
sinergi dengan penyedia layanan internet, institusi publik, dan 
masyarakat untuk membangun jaringan yang andal dan inklusif. Pola 
interaksi ini tidak hanya mencakup komunikasi rutin tetapi juga 
integrasi lintas sektor yang melibatkan masukan masyarakat sebagai 
bagian dari proses pembangunan teknologi yang lebih responsif. 
Komitmen terhadap inovasi menjadi elemen esensial yang mendorong 
Dinas Komunikasi dan Informatika untuk terus memperbarui 
infrastruktur teknologi informasi di Kabupaten Merauke. Dalam 
praktiknya, langkah-langkah ini diwujudkan melalui implementasi 
kebijakan berbasis teknologi, seperti pengembangan e-government dan 
platform digital yang dapat diakses oleh masyarakat luas. Dukungan 
terhadap inovasi juga terlihat pada pengadaan perangkat keras dan 
lunak yang mutakhir, yang diiringi dengan pelatihan sumber daya 
manusia untuk memastikan pengelolaan jaringan internet berjalan 
optimal. Melalui pendekatan ini, Dinas mampu menghadirkan solusi 
inovatif yang menjawab kebutuhan layanan publik yang semakin 
kompleks.  

Orientasi pada kepuasan publik menjadi pilar utama dalam 
strategi pengembangan jaringan internet ini. Setiap inisiatif yang 
dilakukan difokuskan untuk memberikan manfaat langsung kepada 
masyarakat, seperti meningkatkan aksesibilitas informasi, mempercepat 
pelayanan administrasi, dan menyediakan saluran komunikasi yang 
lebih transparan. Untuk mewujudkan hal ini, Dinas berkomitmen pada 
evaluasi berkelanjutan, di mana setiap umpan balik dari masyarakat 
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diintegrasikan ke dalam perencanaan strategis. Hal ini memungkinkan 
terciptanya sistem pelayanan yang lebih adaptif terhadap dinamika 
kebutuhan publik. Penelitian lapangan menunjukkan bahwa 
keberhasilan strategi ini sangat dipengaruhi oleh dukungan anggaran, 

kemampuan teknis tim pelaksana, serta partisipasi aktif masyarakat. 
Tantangan seperti keterbatasan infrastruktur di wilayah pedalaman dan 
perbedaan tingkat literasi digital di berbagai kelompok masyarakat 
menjadi isu yang harus diatasi dengan pendekatan yang inklusif. Melalui 
penguatan pola kerja sama dan inovasi berbasis kebutuhan lokal, Dinas 
Komunikasi dan Informatika Kabupaten Merauke menunjukkan potensi 
besar dalam memperluas jaringan internet yang mampu meningkatkan 
kualitas pelayanan publik secara menyeluruh 

 
KESIMPULAN 

Strategi pengembangan jaringan internet pada Dinas Komunikasi 

dan Informatika Kabupaten Merauke berperan penting dalam 

optimalisasi pelayanan publik. Upaya yang dilakukan meliputi 

peningkatan infrastruktur, penguatan kebijakan, serta kolaborasi 

dengan berbagai pihak penyedia layanan internet. Meskipun terdapat 

tantangan seperti kondisi geografis yang bervariasi, keterbatasan 

sumber daya manusia dan infrastruktur, strategi yang tepat dapat 

meningkatkan aksesibilitas, efisiensi, dan kualitas layanan digital bagi 

masyarakat. Dengan demikian, pengembangan jaringan internet yang 

berkelanjutan menjadi kunci dalam mendukung transformasi digital 

pemerintahan dan pelayanan publik yang lebih efektif di Kabupaten 

Merauke  
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